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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 FAKULTAS EKONOMI 

  JAKARTA 

 

(A) AFRIPIANTO (115070013) 

 

(B) PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH (KURS), INDEKS NASDAQ, 

INDEKS HANG SENG, DAN INDEKS STRAITS TIMES TERHADAP 

INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN (IHSG) PADA BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) PERIODE 2005-2009 

(C) xiii + 75 hlm, 2010, tabel 8; gambar 4; lampiran 2 

 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

 

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah nilai 

tukar rupiah (kurs), Indeks Nasdaq, Indeks Hang Seng, dan Indeks Straits Times 

berpengaruh terhadap pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) secara 

simultan dan parsial. Populasi penelitian adalah seluruh nilai tukar rupiah dan indeks 

di seluruh dunia. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

observasi terhadap data sekunder yang diperoleh melalui www.yahoofinance.com dan 

www.bi.go.id. Sementara, teknik analisis data menggunakan analisis regersi berganda 

dengan uji-F dan uji-t. Uji asumsi menunjukkan seluruh data telah lolos dari 

persyaratan asumsi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai tujar rupiah 

(kurs), indeks Nasdaq, indeks Hang Seng, dan indeks Straits Times mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

 

(F) Daftar acuan 21 (1994 – 2010) 

 

      (G) Hendra Wiyanto, SE, ME 

http://www.yahoofinance.com/
http://www.bi.go.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Beberapa tahun terkahir ini, investasi dalam pasar modal terus berkembang.  

Perkembangan ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang menginvestasikan 

dananya dalam pasar modal.  Perkembangan pasar modal suatu negara juga 

mempengaruhi perkembangan ekonomi secara keseluruhan.  Sebagai pelaksana 

fungsi ekonomi, pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari 

pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana.  Dilihat dari 

kedua fungsi tersebut dapat dikatakan bahwa investor menginvestasikan dananya 

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan berupa dividen atau capital gain 

(Yuliman, 2003). 

Pasar modal memperjualbelikan berbagai surat berharga, salah satu diantaranya 

adalah saham.  Bagi investor saham merupakan salah satu komoditi investasi yang 

tergolong beresiko tinggi, karena sangat rentan terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi, baik perubahan dari luar negeri maupun dari dalam negeri seperti perubahan 

dalam bidang politik, ekonomi, sosial, keamanan, dan moneter. 

Perubahan harga saham yang diperjualbelikan di bursa efek secara keseluruhan dapat 

dilihat dari fluktuasi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sehingga dapat 

diketahui apakah pasar dalam keadaan bullish (kuat) atau bearish (lemah). 

Fenomena jatuhnya perekonomian Amerika Serikat pada pertengahan 2008 akibat 

subprime mortage membawa dampak secara global.  Ambruknya pasar finansial dan 

moneter beberapa negara yang dianggap kuat membawa dampak negatif terhadap 

negara lain, salah satunya Indonesia yang secara pelan tapi pasti terkena imbas 

jatuhnya nilai tukar rupiah terhadap dollar yang menembus level Rp. 10.000, /dollar 

hingga jatuhnya harga saham-saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang tergabung dalam Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).  Penurunan 

IHSG ketika itu hampir mencapai 10%. 

Pasar modal Indonesia melalui Bursa Efek Indonesia merupakan bagian tak 

terpisahkan dari kegiatan bursa saham global.  Selain itu  biasanya untuk bursa-bursa 

saham yang berdekatan lokasinya, seringkali memiliki investor yang sama.  

Fenomena yang terjadi karena globalisasi serta Indonesia sebagai anggota World 

Trade Organization (WTO), sehingga membuka bursa saham bagi investor asing 

yang berinvestasi di Indonesia.  Selain itu sikap investor di Indonesia yang mudah 
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terpengaruh dengan perkembangan perkembangan bursa global.  Oleh karena itu, 

perubahan di satu bursa juga akan ditransmisikan ke bursa negara lain. 

Fenomena interaksi antar bursa tersebut bisa terjadi karena adanya dominasi ekonomi 

Amerika.  Setelah perang dunia, hampir semua perdagangan dunia dilakukan dengan 

US dollar, sehingga perubahan situasi ekonomi di Amerika secara otomatis akan 

mempengaruhi ekonomi global. 

Kemajuan teknologi konunikasi pun memegang peranan pergerakan harga 

saham.  Majunya komunikasi memungkinkan kita mengetahui kejadian di tempat lain 

secara cepat, sehingga secara langsung atau tidak langsung, pelaku pasar akan 

mengantisipasi setiap perubahan di belahan dunia lainnya. 

Untuk bursa-bursa yang berdekatan lokasi, seringkali memiliki investor yang 

sama sehingga mempengaruhi harga saham.  Oleh karena itu, perubahan di satu bursa 

juga akan ditransmisikan ke bursa negara tetangganya.  Dalam hal ini, biasanya bursa 

yang lebih besar akan mempengaruhi bursa yang lebih kecil. 

Seringkali satu perusahaan melakukan listing di beberapa pasar saham.  Dengan 

demikian, apabila terjadi perubahaan harga saham tersebut di satu bursa, maka harga 

saham tersebut di bursa lainnya juga akan terpengaruh. 

Fluktuasi mata uang rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (US$) disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya spekulasi para perdangang valas, jatuh temponya hutang 

luar negeri (pemerintah atau swasta), kurang percayanya masyarakat terhadap rupiah 

dan yang paling penting adalah lemahnya dasar (fundamental) perekonomian 

Indonesia (Yuliman, 2003). 

Kurs mata uang menunjukkan harga suatu mata uang jika dipertukarkan dengan mata 

uang lain, dimana kurs mata uang dapat diartikan sebagai perbandingan nilai antar 

mata uang.  Penentuan kurs mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain 

ditentukan sebagaimana halnya barang yaitu permintaan dan penawaran mata uang 

yang bersangkutan.  Demikian juga dengan kurs rupiah, jika permintaan kurs rupiah 

relatif lebih sedikit daripada penawaran rupiah maka kurs rupiah ini akan 

terdepresiasi dan juga sebaliknya. 

Kekuatan nilai tukar mata uang akan mempengaruhi investor untuk menginvestasikan 

dananya, karena ketika seorang investor yang telah menanamkan modalnya dalam 

bentuk mata uang asing merasa tidak dalam keadaan baik akan mencari investasi lain 

yang lebih menguntungkannya, salah satu investasi itu dapat berupa investasi saham.  

Investasi ini tentu akan mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

 Selain itu perubahan nilai tukar (kurs Rupiah terhadap USD) juga mempengaruhi 

harga saham karena melemahnya nilai Rupiah membuat produk industri harganya 

menjadi lebih murah dan ini akan membuat peluang untuk melakukan ekspor 
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meningkat. Peluang ekspor yang meningkat inilah yang membuat banyak perusahaan 

melakukan ekspor dengan mendapatkan keuntungan dari selisih kurs harga beli 

produk dengan harga jualnya ke luar negeri. Hal ini akan meningkatkan kinerja 

profitabilitas sekaligus meningkatkan kepercayaan investor yang pada akhirnya akan 

meningkatkan harga saham. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

memprediksi pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), maka penulis 

mengangkat judul "PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH (KURS), INDEKS 

NASDAQ, INDEKS HANG SENG, DAN INDEKS STRAITS TIMES 

TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN (IHSG) PADA BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2005-2009" 

2. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

a. Investor membutuhkan informasi yang relevan dalam menginvestasikan 

dananya. 

b. Investor membutuhkan informasi mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi harga saham. 

c. Pengaruh nilai tukar Rupiah (kurs) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) 

d. Pengaruh perubahan Indeks Nasdaq terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). 

e. Pengaruh perubahan Indeks Hang Seng terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

f. Pengaruh perubahan Indeks Straits Times terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

3. Pembatasan 

Mengingat banyaknya keterbatasan yang dimiliki, maka: 

a. Jumlah indeks bursa global yang menjadi sampel sebanyak 3, yaitu Nasdaq, 

Hang Seng, dan Straits Times.  Nasdaq mewakili indeks Amerika, Hang Seng 

mewakili indeks Hongkong, dan Straits Times mewakili indeks Singapura. 

b. Jumlah tahun periode pengamatan lima tahun, dikarenakan dalam periode 

tersebut telah cukup mewakili kondisi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

dalam berbagai kondisi. 

4. Perumusan 

Keputusan investasi pada pasar modal merupakan permasalahan yang sangat 

penting karena kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi dapat menyebabkan 
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investor memperoleh return yang tidak sesuai dengan harapannya atau bahkan 

mengalami kerugian. Oleh karena itu, sebelum investor mengambil keputusan untuk 

berinvestasi di pasar modal perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi naik turunnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang akan 

berakibat pada naik turunnya harga saham perusahaan. 

Masalah-masalah yang perlu dianalisis antara lain : 

a. Apakah terdapat pengaruh nilai tukar rupiah (kurs) dengan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)? 

b. Apakah terdapat pengaruh Indeks Nasdaq terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)? 

c. Apakah terdapat pengaruh Indeks Hang Seng terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)? 

d. Apakah terdapat pengaruh Indeks Straits Times terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)? 

 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah untuk mengetahui apakah nilai tukar rupiah (kurs), Indeks Nasdaq, Indeks 

Hang Seng, dan Indeks Straits Times berpengaruh terhadap pergerakan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) secara simultan dan parsial. 

 

2.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca, serta 

mengimplementasikan konsep dan teori dalam praktek sebenarnya. 

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk memprediksi krisis pasar modal menggunakan 

informasi nilai tukar rupiah (kurs) dan indeks bursa global (Nasdaq, Hang Seng, 

dan Straits Times) dalam menetapkan investasi yang tepat sehingga dapat 

mengoptimalkan keuntungan dan meminimalkan resiko atas investasi dananya. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang mengadakan 

penelitian dalam ruang lingkup yang sama. Juga diharapkan penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan bagi pembacanya. 
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